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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN KE-9 dan 10  
PRODI/JURUSAN

: Pendidikan Geografi
MATA KULIAH

: Fotogrametri
KODE MATA KULIAH

: PGF 233
JUMLAH SKS


: Teori :2
Praktik : -
SEMESTER


: V (Lima)
I. STANDAR KOMPETENSI

A. Memahami gejala  stereoskopik dan paralaks stereoskopik pada pasangan pada foto udara tegak untuk mengukur berbagai aspek fisiografis (ketinggian, kemiringan, volume serta penyimpangan-penyimpangan dalam pengukuran)

II. KOMPETENSI DASAR


A. Mendeskrepsikan gejala paralaks stereoskopis dan aspek-aspek yang menimbulkan kenampakan stereoskopis, menghitung ketinggian, kemiringan lereng, dan volume objek pada citra berdasarkan persamaan paralaks
III. INDIKATOR
KETERCAPAIAN

A. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya gejala stereoskopis
B. Menyebutkan  pengertian paralaks stereoskopik.
C. Menemutunjukkan gejala paralaks stereoskopik pada stereogram.
D. Menyebutkan instrumen-instrumen  yang digunakan untuk mengukur objek berdasarkan paralaks stereoskopik.
E. Me
F. Menghitung pembengkakan ke atas (vertical exageration) sebagai gejala stereoskopis.
G. Menghitung kemiringan lereng  dengan mengunakan rumus Miller.
H. Mengukur ketingian objek dengan menggunakan paralaks

I. Mengukur ketingian objek dengan kontrol medan.
IV. MATERI POKOK

A. Paralaks Stereoskopik
1. Pengertian 
Stereoskopis adalah ilmu pengetahuan tentang stereoskop yang menguraikan penggunaan penglihatan binocular untuk mendapatkan efek tiga dimensi (3D).

B. Instrument untuk mengukur paralaks yaitu:

1. Stereoskop
2. Paralaks bar
C. Kenampakan Stereoskopik

hal-hal yang menyebabkan adanya kenampakan stereoskopis yaitu:
1. penyesuaian dan pemusatan

2. persepsi kedalaman (depth perception)

3. Nohtah yang mengapung (floating dot)
D. Pembengkakan ke atas (vertical exageration)

E. Mengukur kemiringan lereng dengan menggunakan rumus Miller.
F. Mengukur ketinggian objek dengan paralaks
G. Mengukur ketinggian dengan kontrol  medan
V. KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian Kegiatan
	Estimasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Dosen mengecek kesiapan Mahasiswa.
2. Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi yang akan disampaikan, beserta metode yang akan digunakan. 

3. Apersepsi
	15 menit

	Penyajian
	1. Dosen menjelaskan pengertian stereokopis
2. Dosen menjelaskan instrument yang digunakan untuk menghitung paralaks, yaitu dengan menggunakan stereoskop dan paralaks bar.
3. Dosen menjelaskan sebab-sebab terjadinya kenampakan stereoskopis.

4. Dosen mendemonstrasikan  cara untuk menghitung vertical exageration (VE) dan mengukur kemiringn lereng dengan menggunakan rumus Miller.

5. Mahasiswa latihan untuk menghitung VE dan kemiringan lereng dengan menggunakan rumus Miller.

6. Mahasiswa berlatih  menghitung ketinggian objek dengan menggunakan paralaks.

7. Mahasiswa berlatih  mengukur ketinggian objek dengan titik kontrol medan

8. Mahasiswa latihan untuk menghitung ketinggian objek dengan paralaks dan titik kontrol medan sesuai dengan langkah-langkah yang dijelaskan dosen.
9. Mahasiswa bertanya mengenai materi yang  yang belum dimengerti.

	70 menit

	Penutup
	1. Secara bersama- sama dosen dan mahasiswa menyimpulkan materi yang telah dibahas.
2. Dosen memberikan tugas untuk membuat laporan mengenai perhitungan VE dan kemiringan lereng, mengukur ketinggian objek dengan menggunakan paralaks dan kontrol medan.
3. Dosen mengarahkan kegiatan selanjutnya untuk membaca diktat fotogrametri hal 115 mengenai ortofotogeografi.
4. Dosen memberikan informasi materi yang akan di bahas di pertemuan selanjutnya.
	15 menit


VI. METODE PEMBELAJARAN

            Ceramah, demonstrasi, latihan, tanya jawab
VII. MEDIA
LCD (Proyektor), Notebook

      White board.
 Foto udara, Stereoskopik dan paralaks bar
VIII. SUMBER BAHAN

A. Wajib

1. Wolf, Paul R., 1993. Elemen Fotogrametri. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.     Terjemahan. Buku asli diterbitkan tahun  1983.

2. Paine, David P., 1993. Fotografi Udara dan Penafsiran Citra Untuk Pengelolaan Sumberdaya Edisi ke-2. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. Terjemahan Imam Abdurahman. Buku Asli : Aerial Photography and Image Interpretation For Resource Managament, John Wiley & Sons.
B. Pendukung

1. Lillesand, Thomas M. and Ralph W. Kiefer. 1994. Remote Sensing and Image Interpretation Third Edition. New York : John Wiley & Sons.
2. Madani, Mostafa. 2006. Integraph Integrated Digital Photogrammetry System. Huntsville: Intergraph Corporation 

IX. PENILAIAN

A. Jenis penilaian    : tes

B. Jenis tes              : penilaian Hasil

C. Bentuk penilaian :  essay

D. Instrumen            :  Soal- soal
Soal-soal

1. Jelaskan sebab-sebab terjadinya gejala stereoskopis!
2. Sebutkan  pengertian paralaks stereoskopik!
3. Tunjukkan  gejala paralaks stereoskopik pada stereogram di bawah ini!
4. Sebutkan instrumen-instrumen  yang digunakan untuk mengukur objek berdasarkan paralaks stereoskopik!
5. Sebuah foto udara vertical berformat 23 cm x 23 cm dibuat dengan menggunakan kamera yang panjang fokusnya  154 mm. Jika tampalan depan foto udara tersebut 60 persen, berapakah kira-kira perbesaran tegaknya ?

6. Sebuah model stereo yang direkam dengan menggunakan kamera yang memiliki pajang fokus 155 mm menggambarkan sebuah gunung setelah diukur dengan slope estimator  panjang alasnya 4 cm dan kaki  3,5 cm. Bila model stereo tersebut mempunyai tampalan depan 65 persen dan format 23 cm. Berapakah kemiringan lereng gunung tersebut ?

7. Sepasang foto udara diperoleh dari hasil perkeman kamera yang memiliki fokus 152,6 mm pada ketinggian terbang 2100 meter. Beberapa titik ingin diketahui ketinggiannya, misalnya titik A, B, C, dan D. Untuk mengatahui ketinggian titik-titik tersebut dilakukan pengukuran dengan paralaks bar yang telah distel dengan foto udara tersebut, sehingga diperoleh konstatanta batang paralaks sebesar 72,70 mm. Selanjutnya dilakukan pengukuran terhadap titik-titik tersebut dengan paralaks bar, sehingga diperoleh nilai r masing-masing titik, yakni rA=20,22 mm, rB=21,10 mm,  rC= 19,93 mm, dan rD=20,17 mm. Tempat yang paling rendah adalah titik C yang dijadikan sebagai referensi, yakni 100 m. Berapakah tinggi tempat titik A, B, dan D ?
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